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ABSTRAK 
Fathin Nur Najmi Laila. NIM 21111063. ANALISIS 

KESESUAIAN PRAKTIK CASH WAQF LINKED DEPOSIT 

(CWLD) DI WAKAF WARRIOR DENGAN PP NOMOR 42 

TAHUN 2006 DAN PERBWI NOMOR 01 TAHUN 2020. Program 

Studi Hukum Ekonomi Syariah, Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam, 

Institut Ilmu Al-Qur’an Jakarta, 1447 H/2025 M. 

Di era perkembangan ekonomi digital, inovasi dalam pengelolaan 

wakaf uang terus berkembang, salah satunya skema Cash Waqf Linked 

Deposit (CWLD). Skema ini memadukan konsep wakaf uang dengan 

produk perbankan syariah berupa deposito, yang hasilnya digunakan 

untuk program sosial dan pemberdayaan ekonomi. Salah satu lembaga 

yang mengimplementasikan CWLD adalah Wakaf Warrior, sebuah 

gerakan wakaf produktif yang mengusung pendekatan kewirausahaan 

dan relawan, meskipun praktik ini memiliki potensi besar dalam 

mendukung inklusi keuangan syariah, masih diperlukan kajian mengenai 

kesesuaiannya dengan regulasi wakaf yang berlaku di Indonesia. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesesuaian praktik CWLD 

di Wakaf Warrior dengan ketentuan Peraturan Pemerintah Nomor 42 

Tahun 2006 dan Peraturan Badan Wakaf Indonesia Nomor 01 Tahun 

2020. 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif 

berupa studi kasus dengan pendekatan normatif. Penelitian ini 

menganalisis data dari wawancara, observasi, dan dokumentasi dari 

pihak-pihak terkait dengan praktik Cash Waqf Linked Deposit (CWLD) 

di Wakaf Warrior. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada praktik Cash Waqf 

Linked Deposit (CWLD) di Wakaf Warrior yang mengacu pada PP 

Nomor 42 Tahun 2006 dan PerBWI Nomor 01 Tahun 2020 telah 

terpenuhi melalui kesepakatan tiga pihak (wakif, naẓir, dan LKS-PWU), 

pemisahan rekening dana wakaf, jaminan keamanan dana pokok, 

mekanisme penyelesaian sengketa, serta pelaporan yang transparan 

kepada regulator. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

pelaksanaan CWLD di Wakaf Warrior telah sesuai dengan ketentuan 

regulasi yang berlaku baik dari aspek hukum, kelembagaan, maupun 

mekanisme pengelolaan. 

Kata kunci : Wakaf Uang, Cash Waqf Linked Deposit (CWLD),  PP 

Nomor 42 Tahun 2006, PerBWI Nomor 01 Tahun 2020.  
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ABSTRACT 
Fathin Nur Najmi Laila. NIM 21111063. ANALISIS 

KESESUAIAN PRAKTIK CASH WAQF LINKED DEPOSIT 

(CWLD) DI WAKAF WARRIOR DENGAN PP NOMOR 42 

TAHUN 2006 DAN PERBWI NOMOR 01 TAHUN 2020. Study 

Program of Sharia Economic Law, Faculty of Sharia and Islamic 

Economiecs, Institut Ilmu Al-Qur’an Jakarta, 1447 H/2025 AD. 

In the era of digital economic development, innovations Cash 

Waqf Linked Deposit (CWLD) scheme. This scheme combies the 

concept of cash waqf with Islamic banking products in the form of 

deposits, the returns of which are utilized for social programs and 

economic empowerment. One institution implementing CWLD is Wakaf 

Warrior, productive waqf movement promoting entrepreneurship and 

volunteerism. Although this practice has great potential in supporting 

Islamic financial inclusion, further studies are still needed regarding its 

compliance with the prevailing waqf regulations in Indonesia. This study 

aims to analyze the compliance of CWLD practices at Wakaf Warrior 

with the provisions of Government Regulation Number 42 of 2006 and 

Indonesian Waqf Board (BWI) Regulation Number 01 of 2020. The 

research method used is qualitative research in the form of a case study 

with a normative approach. This study analyze data obtained form 

interviews, observation, and documentation form parties related to the 

implementation of the Cash Waqf Linked Deposit (CWLD) at Wakaf 

Warrior. 

The result of this study indicate that the implementation of the 

CWLD at Wakaf Warrior, which refers to Government Regulations 

Number 42 of 2006 and Indonesian Waqf Board (BWI) Regulation 

Number 01 of 2020, has been fulfilled through tripartite agreement 

(waqif, naẓir, and LKS-PWU), separation of waqf fund accounts, 

guarantee of the principal fund’s security. Dispute resolution 

mechanisms, and transparent reporting to regulators. Therefore, it can be 

concluded that the implementation of CWLD at Wakaf Warrior is in 

accordance with the applicable regulations in terms of legal, institutional, 

and management aspect. 

Keywords : Cash Waqf, Cash Waqf Linked Deposit (CWLD), 

Government Regulation Number 42 of 2006, BWI Regulation Number 

01 of 2020.  
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 الملخص 
برنامج                          التوافق في تطبيق في    تَليل مدى.  21111063ي ليلى,  فطي نور نجم

  2006سنة  ل  42حة الْكومية رقم  مع اللائ  ة واقف واريور ربوط بالوقف النقدي مؤسسلإيداع الم
دراسة قانون الاقتصاد الشرعي,  . برنامج   2020لسنة  01ندونيسية رقم وقاف الإولائحة هيئة الْ 

في عصر التنمية الاقتصادية الرقمية ، تستمر الابتكارات في إدارة وقف النقود في التطور ،    كلية الش
النقدي بالوقف  المرتبطة  الودائع  مفهوم   .(CWLD) أحدها هو مخطط  النظام بي  يجمع هذا 

الوقف النقدي والمنتجات المصرفية الإسلامية في شكل ودائع تستخدم عائداتها في البرامج الاجتماعية  
، وهي   Waqf Warrior هي CWLD والتمكي الاقتصادي. إحدى المؤسسات التي تنفذ

حركة وقفية منتجة تَمل نهجا رياديا وتطوعيا ، على الرغم من أن هذه الممارسة لديها إمكانات كبيرة  
في دعم الشمول المالي الإسلامي ، إلا أنه لا تزال هناك حاجة لدراسة مدى ملاءمتها للوائح الوقف  

ارساتالمعمول بها في إندونيسيا. تهدف هذه الدراسة إلى تَليل مدى ملاءمة مم  CWLD   في
لائحة وكالة الوقف الإندونيسية  و  2006لعام   42الوقف المحارب مع أحكام اللائحة الْكومية رقم 

. طريقة البحث المستخدمة هي البحث النوعي في شكل دراسات حالة بنهج  2020لعام  01رقم 
معياري. تَلل هذه الدراسة البيانات من المقابلات والملاحظات والوثائق من الْطراف المتعلقة بممارسة  
النقدي الوقف  ممارسة  (CWLD) الودائع  أن  الدراسة  هذه  نتائج  أظهرت  المحارب  الوقف  في 

اللائحة الْكومية رقم   المرتبط في الوقف المحارب والتي تشير إلى  الوقف  النقدي  لسنة    42الإيداع 
قد ت تَقيقها من خلال اتفاق ثلاثة أطراف   2020لسنة    01ورقم المصرف المصرفي رقم    2006  

وفصل حسابات صناديق الوقف وضمان أمن الْموال الرئيسية   (LKS-PWUالوقف والناصر و)
تنفيذ  التنظيمية. وبالتالي ، يمكن الاستنتاج أن   وآلية تسوية المنازعات والإبلاغ الشفاف للجهات 
CWLD في Waqf Warrior   يتم وفقا للأحكام التنظيمية المعمول بها من الآليات القانونية
  .  والمؤسسية والإدارية

  42الوقف النقدي، الوديعة المرتبطة بالوقف النقدي، اللائحة الْكومية رقم    الكلمات المفتاحية: 
الرقم  2006لسنة   والإ2020لسنة    01،  علوم ريعة  معهد  الإسلامي,  جاكرتا,    قتصاد  القرآن 

. م2025ه/1447  

  

(CWLD) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia adalah negara dengan salah satu masyarakat kaum 

Islam mendominasi di dunia. Dengan banyaknya kaum Islam ini, 

menjadi kekuatan yang mampu dioptimalkan dalam rangka 

memperkuat peran wakaf dalam mewujudkan keadilan sosial, 

menambah kemakmuran umat, dan mengurangi kemiskinan yang 

sedang dihadapi Indonesia. Dalam sistem keuangan Islam, wakaf 

merupakan instrumen penting yang digunakan bagi target sosial dan 

keagamaan, di mana seseorang menyumbangkan aset bagi 

kepentingan global tanpa mengharapkan keuntungan pribadi1. 

Namun, di Indonesia, wakaf sering kali semata-mata digunakan bagi 

keperluan ibadah khusus dan kurang berperan dalam pemberdayaan 

ekonomi masyarakat. Hal ini disebabkan oleh kurangnya literasi dan 

sosialisasi tentang wakaf, sehingga pemahaman masyarakat Islam 

tentang objek dan tujuan wakaf sangat terbatas.  

Banyak sekali ayat-ayat Al-Qur’an dan Hadis yang menjelaskan 

tentang wakaf salah satunya hadis riwayat muslim: 

 ،
ُ
اعِيل ا إِسْم  دّث ن  وا ح 

ُ
ال ابْنُ حُجْرٍ ق  عِيدٍ و  عْنِي ابْن  س  ةُ، ي  يْب  قُت  ، و  وب  يُّ

 
ى بْنُ أ ي  حْ ا ي  دّث ن  ح 

نّ 
 
، أ ة  بِي هُر يرْ 

 
نْ أ بِيهِ، ع 

 
نْ أ ءِ، ع 

 
لا ع 

ْ
نِ ال رٍ ع  عْف  يْهِ   هُو  ابْنُ ج 

 
ل ى اللَُ ع 

ّ
ل  اللَِ ص 

 
سُول ر 

 
1 Azizah Mursyidah, “Analisis Fiqih Wakaf Kontemporer di Indonesia,” Jurnal  

Kajian  Islam  Modern, no.  2 (Desember 2022), h. 1-5. 

https://doi.org/10.56406/jkim.v8i02.113 

https://doi.org/10.56406/jkim.v8i02.113
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:
 
ال م  ق 

ّ
ل س  ا و  ات   إِذ  انُ  م  س 

ْ
ع   الإِن ط  نْهُ  انْق  هُ  ع 

ُ
ل م    ع 

ّ
ةٍ  مِنْ  إِلا ث 

 
لا   ث 

ّ
ةٍ  مِنْ  إِلا ق  د  ةٍ  ص  ارِي  وْ  ج 

 
  أ

 ه.2
 
الِحٍ  ي دْعُو ل دٍ  ص 

 
ل وْ  و 

 
عُ  بِهِ  أ ف  مٍ  يُنْت 

ْ
 عِل

Diriwayatkan dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu bahwa 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Jika seorang 

manusia meninggal dunia, maka terputuslah amalnya, kecuali tiga hal: 

sedekah jariyah, ilmu yang bermanfaat, dan anak saleh yang 

mendoakannya.” (HR. Muslim nomor 1631) 

Hadis di tersebut menempatkan ibadah harta yakni sedekah di 

urutan pertama. Adapun secara tekstual sedekah disebut sedekah 

jariyah, yang berarti pahala sedekah yang terus mengalir, tidak terputus 

pahalanya, walaupun dengan terputusnya usia seseorang. Imam 

Nawawi menjelaskan hadis ini dengan memaknai sedekah jariyah 

dengan amal wakaf.3 

Pengetahuan wakaf oleh masyarakat secara umum terbatas 

pada bentuk benda tidak bergerak , seperti tanah dan juga bangunan. 

Oleh karenanya, undang-undang wakaf nomor 1 tahun  2004 mengatur 

bahwa wakif (orang yang mewakafkan) dapat mewakafkan setengah 

dari kekayaannya berupa harta benda wakaf bergerak, baik itu 

berwujud maupun tidak berwujud, semisal uang, logam mulia, surat 

berharga, kendaraan, hak kekayaan intelektual, hak sewa, atau benda 

bergerak lainnya. Kehadiran wakaf uang menjadi opsi yang lebih sehat 

 
2 Abi Husaini Muslim Bin Hajjaj, Ṣaḥiḥ Muslim, ( Arab Saudi: Daarul Mughni, 

1998), h 886.https://ruangkubelajar.com/download-kitab-shahih-muslim/ (15 April 2025) 
3 Atabik Luthfi, “Menutup Amal Akhir Tahun Dengan Berwakaf,” Redaksi BWI, 25 

Desember 2020. https://www.bwi.go.id/5762/2020/12/25/menutup-amal-akhir-tahun-
dengan-berwakaf/  (21 Maret 2025) 

https://www.bwi.go.id/5762/2020/12/25/menutup-amal-akhir-tahun-dengan-berwakaf/
https://www.bwi.go.id/5762/2020/12/25/menutup-amal-akhir-tahun-dengan-berwakaf/
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dan efisien, dan mampu tumbuh bagi kesejahteraan masyarakat. 

Dengan demikian, wakaf tidak hanya menjadi target sosial dan ibadanh 

saja, tetapi juga menjadi kesejahteraan masyarakat dan pengurangan 

kemiskinan4. 

Menurut Fatwa MUI Tahun 2002 tentang wakaf uang, yang 

dimaksud dengan wakaf uang (wakaf al-nuqud/cash waqf) adalah 

wakaf yang dilakukan seseorang, kelompok orang, lembaga atau badan 

hukum dalam bentuk uang tunai. Surat-surat berharga pun termasuk 

dalam kategori pengertian uang. Disamping itu, dengan adanya fatwa 

MUI tahun 2002 tentang wakaf uang dan undang-undang nomor 41 

tahun 2004 tentang wakaf, ternyata belum menjadi motivasi yang kuat 

untuk memajukan pertumbuhan wakaf uang di Indonesia5.  

Namun pada hari senin 14 April 2025, Pimpinan Cabang Ikatan 

Mahasiswa Muhammadiyah (PC IMM) Sukabumi Raya mendesak 

Pemerintah Kota Sukabumi untuk menghentikan program wakaf uang 

yang dinilai berpotensi menimbulkan penyimpangan. IMM menilai 

program ini dipaksakan tanpa perencanaan dan persiapan matang, serta 

sarat akan konflik kepentingan. Mereka juga menyoroti kurangnya 

transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan dana wakaf tersebut. 

IMM mengkhawatirkan bahwa program ini dapat dimanfaatkan oleh 

oknum tertentu untuk kepentingan pribadi, sehingga tidak sesuai 

dengan prinsip dasar wakaf yang seharusnya digunakan untuk 

kepentingan umat. Sebagai bentuk protes, IMM menggelar aksi 

demonstrasi dan menyerukan agar Pemkot Sukabumi mengevaluasi 

 
4 Abdul Wahab. “Wakaf Tunai, Potensi dan Pemberdayaannya: Sebuah Pemikiran,” 

Masharif Al-Syariah, https://doi.org/10.30651/jms.v5i2.7825  (23 Desember 2024) 
5 Muhammad  Idham Kholid  Lubis, Mustamam, Adil Akhyar “Analisis Yuridis 

Gerakan Nasional Wakaf Uang (GNWU) dalam Perspektif  Undang-Undang  Nomor  41  

Tahun  2004 tentang Wakaf,” Metadata https://doi.org/10.47652/metadata.v4i1.127 (23 

Desember 2024) 

https://doi.org/10.47652/metadata.v4i1.127%20(23
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kembali kebijakan tersebut demi menjaga kepercayaan publik dan 

integritas pengelolaan wakaf.6 

Untuk mendorong peningkatan realisasi penghimpunan wakaf 

uang, pada tahun 2020 Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mengembangkan 

produk wakaf uang yang terhubung dengan instrumen sukuk, yang 

kemudian dikenal dengan istilah Cash Waqf Linked Sukuk (CWLS). 

Inisiatif pengembangan produk wakaf berbasis sukuk ini melibatkan 

kerja sama antara Bank Indonesia, Badan Wakaf Indonesia (BWI), dan 

Kementerian Keuangan. 

Melihat respon dari masyarakat yang cukup baik terhadap cwls, 

maka pada akhir 2023 OJK kembali meluncurkan produk baru berupa 

wakaf uang berbasis deposito yang dikenal sebagai Cash Waqf Linked 

Deposit (CWLD), berkerja sama dengan BWI. CWLD merupakan jenis 

wakaf uang temporer yang dirancang untuk menghubungkan fungsi 

sosial dan bisnis dari bank syariah selaku Lembaga Keuagan Syariah 

Penerima Wakaf Uang (LKS-PWU). Produk ini memungkinkan 

individu unutuk mewakafkan dana dalam bentuk tunai yang kemudian 

diinvestasikan dalam instrumen perbankan atau produk investasi 

lainnya. Keuntungan dari investasi tersebut dipergunakan unutuk 

kepentingan sosial melalui wakaf.  

Dana pokok wakaf akan dikembalikan kepada wakif setelah 

jangka waktu berakhir sebagaimana mekanisme deposito pada 

umumnya. Namun, keuntungan yang dihasilkan tidak diberikan kepada 

wakif, melainkan disalurkan kepada mauqūf ‘alaihi (penerima 

 
6 Handi Salam, “Alasan IMM Desak Pemkot Sukabumi Hentikan Program Wakaf 

Uang, Berpotensi Penyimpangan!.” radarsukabumi.com, 14 April 2025, 

https://radarsukabumi.com/berita-utama/alasan-imm-desak-pemkot-sukabumi-hentikan-

program-wakaf-uang-berpotensi-penyimpangan/ 



5 
 

 
 

manfaat) melalui pengelolaan oleh naẓir yang bekerja sama dengan 

bank syariah sebagai LKS-PWU. 

Ilustrasi pemanfaatan skema CWLD dapat terlihat melalui 

kolaborasi antara naẓir wakaf tanah dan naẓir wakaf uang dalam 

pembangunan fasilitas seperti gedung rumah sakit atau sekolah diatas 

tanah wakaf. Dalam hal ini, naẓir wakaf tanah dapat menjalin 

kerjaasama dengan naẓir wakaf uang guna menghimpun dana melalui 

skema CWLD. Selanjutnya, kedua naẓir ini bersama dengan bank 

syariah sebagai Lembaga Keuangan Syariah Penerima Wakaf Uang 

(LKS-PWU) menyusun program penghimpunan wakaf uang yang 

ditujukan unutuk mendanai pembangunan gedung, termasuk 

kebutuhan  pembiayaan yang diperlukan7. 

Terdapat perbedaan pendapat mengenai Cash Waqf Linked 

Deposit (CWLD). Muhamad Afifullah dan Irwan Triadi dalam jurnal 

Amandemen yang berjudul “Peluang Dan Tantangan Manfaat Cash 

Waqf Linked Deposit Pada Sektor Hijau Dalam Hukum Lingkungan 

Indonesia”. Praktik CWLD belum memenuhi syariat karena tidak 

mempunyai peraturan khusus yang mengatur dari perspektif substansi 

hukum.8 Sehinga menjadi tantangan bagi pemangku kepentingan untuk 

membentuk regulasi yang lebih rinci dan pengawasan yang lebih ketat 

diperlukan untuk memastikan kepatuhan terhadap prinsip-prinsip 

syariah dan pengelolaan risiko yang efektif. 

 
7 Badan Wakaf Indonesia, Buku Peta Jalan Wakaf Nasional 2024-2029, (Jakarta: 

Kementerian Agama Badan Wakaf Indonesia Komite Nasional Ekonomi dan Keuangan 

Syariah (KNEKS), 2023), h. 34. https://www.bwi.go.id/storage/2024/01/Peta-Jalan-Wakaf-

Nasional-2024-2029-1.pdf (30 Desember 2024) 
8Muhamad Afifullah dan Irwan Triadi. “Peluang Dan Tantangan Manfaat Cash Waqf 

Linked Deposit Pada Sektor Hijau Dalam Hukum Lingkungan Indonesia.” Amandemen. 

https://journal.appihi.or.id/index.php/Amandemen/article/download/159/175/746 (30 

Desember 2024) 

https://www.bwi.go.id/storage/2024/01/Peta-Jalan-Wakaf-Nasional-2024-2029-1.pdf%20(30
https://www.bwi.go.id/storage/2024/01/Peta-Jalan-Wakaf-Nasional-2024-2029-1.pdf%20(30
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Sedangkan menurut  pandangan Yaser Taufiq Syamlan, praktik 

Cash Waqf Linked Deposit (CWLD) telah sesuai dengan syariah karena 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) meluncurkan pedoman pelaksanaan 

Cash Waqf Linked Deposit (CWLD), sebuah inovasi yang 

mengintegrasikan dana wakaf uang dengan instrumen keuangan 

syariah melalui deposito mudharabah. Dana wakaf yang dikelola Naẓir 

dapat ditempatkan di deposito syariah, memberikan jaminan keamanan 

melalui Lembaga Penjamin Simpanan (LPS) sekaligus menghasilkan 

pendapatan untuk mendukung program sosial.9  

Urgensi penelitian ini terletak pada masih adanya beberapa 

kasus CWLD, contohnya aksi unjuk rasa yang dilakukan oleh Sejumlah 

mahasiswa yang tergabung dalam Pimpinan Cabang Ikatan Mahasiswa 

Muhammadiyah (PC IMM) Sukabumi Raya di halaman Balai Kota 

Sukabumi. Aksi tersebut, merupakan bentuk protes terhadap kebijakan 

pemerintah terkait program wakaf uang yang dinilai sarat akan konflik 

kepentingan dan minim transparansi. Selain itu terdapat perbedaan 

pendapat terkait praktik Cash Waqf Linked Deposit (CWLD), yakni 

terdapat pernyataan bahwa dalam praktik CWLD sudah sesuai dengan 

ketentuan syariah, dan terdapat pernyataan bahwa praktik CWLD 

belum sepenuhnya sesuai syariah dikarenakan tidak ada regulasi yang 

mengatur secara khusus. Penelitian ini penting untuk mengkaji 

Peraturan Pemerintah nomor 41 tahun 2004 dan PERBWI nomor 01 

tahun 2020 dan juga Pedoman Implementasi Cash Waqf Linked 

Deposit (CWLD) tahun 2024. 

 
9 Yaser Taufiq Syamlan, “Cash Waqf Linked Deposit (CWLD): Siapa yang 

Diuntungkan?,” tazkia.ac.id, 03 Desember 2024. https://tazkia.ac.id/en/cash-waqf-linked-

deposit-cwld-siapa-yang-diuntungkan (21 Maret 2025) 

https://tazkia.ac.id/en/cash-waqf-linked-deposit-cwld-siapa-yang-diuntungkan
https://tazkia.ac.id/en/cash-waqf-linked-deposit-cwld-siapa-yang-diuntungkan
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Penelitian ini dilakukan di Wakaf Warrior karena 

keistimewaannya. Wakaf Warrior merupakan lembaga pengelola 

(Naẓir) wakaf pertama di Indonesia, dalam penghimpunannya bisa 

dilakukan secara offline ke kantor Wakaf Warrior dan juga online 

melalui website Wakaf Warrior, selain itu Wakaf Warrior juga 

mendapatkan penghargaan: 

1. Penghargaan Zakat dan Wakaf Award dari Kementerian Agama 

Republik Indonesia sebagai Kolaborator Inovasi Cash Waqf 

Linked Deposit (CWLD) pada program Kota Wakaf, pada 09 Juli 

2025 di Aula H.M. Rasjidi, di Kantor Kementerian Agama RI. 

Penghargahaan bergengsi ini di serahkan langsung oleh Menteri 

Agama Indonesia RI, Prof. Dr. H. Nasaruddin Umar, MA kepada 

Founder Wakaf Warrior, Heri Setiawan, ST, CWC, dan 

disaksikan oleh para tokoh penting dalam dunia perwakafan 

nasional.10 

2. Menerima penghargaan kategori “Mitra dengan Jangkauan 

Wilayah Terbanyak”, pada 29 Oktober 2023 di IPB Convention 

Center yang diserahkan oleh DR. Hendri Tanjung, PhD, selaku 

Komisioner BWI kepada Herri Setiawan ST,CWC selaku 

Founder Wakaf Warrior. Diselenggarakan oleh Lembaga 

Sertifikasi Profesi Badan Wakaf Indonesia (LSP BWI), Wakaf 

Warrior mendapatkan penghargaan karena melaksanakan 

pelatihan dan sertifikasi di berbagai provinsi, yakni di DKI 

 
10 Wakaf Warrior, “Wakaf Warrior Raih Penghargaan Zakat dan Wakaf dari 

Kementerian Agama RI atas Inovasi Cash Waqf Linked Deposit,” Situs Resmi Wakaf Warrior. 

09 Juli 2025. https://wakafwarrior.id/info-terbaru/berita/wakaf-warrior-raih-penghargaan-

zakat-dan-wakaf-award-dari-kementerian-agama-ri-atas-inovasi-cash-waqf-linked-deposit. 
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Jakarta, Sumatera Selatan, Sumatera Utara, Jambi, Lampung dan 

Aceh.11 

3. Merupakan Naẓir terdepan dan terbesar portofolio melalui CWLD 

yakni menghasilkan 4 Miliyar dari target nasional yakni 6 Miliyar. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti menjadi tertarik untuk 

membahas lebih lanjut mengenai “Analisis Kesesuaian Praktik Cash 

Waqf Linked Deposit (CWLD) di Wakaf Warrior Dengan PP Nomor 

42 Tahun 2006 dan PERBWI Nomor 01 Tahun 2020.” Pada 

penelitian ini penulis berbeda dengan penelitian sebelumnya, dimana 

penulis lebih mendalam membahas tentang pengelolaan praktik 

CWLD di Wakaf Warrior yang ditinjau dari PP Nomor 42 Tahun 2006 

dan PERBWI Nomor 01 tahun 2020, dalam mengembangkan wakaf 

uang menjadi lebih produktif dan menjaga harta wakaf agar tetap utuh 

nilai pokoknya. 

B. Permasalahan  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis perlu untuk 

mengidentifikasi, membatasi, dan merumuskan masalah, sebagai 

berikut: 

1. Identifikasi Masalah 

Penulis mengidentifikasikan beberapa masalah yaitu: 

a. Kesesuaian praktik CWLD di Wakaf Warrior dengan Peraturan 

Pemerintah Nomor 42 Tahun 2006 tentang Pelaksanaan Wakaf 

Uang. 

 
11 Wakaf Warrior, “Laksanakan Pelatihan dan Sertifikasi di berbagai Provinsi, Wakaf 

Warrior terima Award dari LSP Badan Wakaf Indonesia,” Situs Resmi Wakaf Warrior. 30 Juli 

2023. https://donasi.online/mp/berkahwakaf-hub/wakaf-warrior/info-

terbaru/berita/laksanakan-pelatihan-dan-sertifikasi-di-berbagai-provinsi-wakaf-warrior-

terima-award-dari-lsp-badan-wakaf-indonesia 



9 
 

 
 

b. Kepatuhan terhadap pedoman BWI Nomor 01 Tahun 2020 

terkait standar pengelolaan dan pengembangan wakaf uang. 

c. Efektivitas pengelolaan dana wakaf di Wakaf Warrior dalam 

menghasilkan manfaat optimal. 

d. Legalitas dan pengawasan praktik CWLD oleh lembaga terkait 

sesuai regulasi. 

e. Minimnya literasi dan sosialisasi kepada masyarakat mengenai 

konsep CWLD sebagai wakaf uang produktif. 

f. Kemungkinan terjadinya unsur gārar dalam CWLD. 

2. Pembatasan Masalah  

Agar pembahasan pada penelitian ini terarah dan tidak 

melebar jauh dari pembahasan awal maka diperlukan adanya 

pembatasan masalah yang diteliti. Adapun batasan dalam 

penelitian ini adalah: 

a. Analisis Praktik Cash Waqf Linked Deposit (CWLD) di Wakaf 

Warrior; 

b. Analisis Kesesuaian Praktik Cash Waqf Linked Deposit 

(CWLD) di Wakaf Warrior dengan PP Nomor 42 Tahun 2006 

dan PERBWI Nomor 01 Tahun 2020. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah diatas, 

maka rumusan masalah yang penulis tentukan adalah sebagai 

berikut: 

a. Bagaimana Praktik Cash Waqf Linked Deposit (CWLD) di 

Wakaf Warrior? 
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b. Bagaimana analisis kesesuaian Praktik Cash Waqf Linked 

Deposit (CWLD) di Wakaf Warrior dengan PP Nomor 42 

Tahun 2006 dan PERBWI Nomor 01 Tahun 2020)? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini berdasarkan latar 

belakang dan perumusan masalah yang penulis uraikan sebelumnya. 

Maka tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk menganalisis Praktik Cash Waqf Linked Deposit (CWLD) 

di Wakaf Warrior. 

2. Untuk menganalisis kesesuaian Praktik Cash Waqf Linked Deposit 

(CWLD) di Wakaf Warrior dengan PP Nomor 42 Tahun 2006 dan 

PERBWI Nomor 01 Tahun 2020. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis yang diharapkan penulis dalam penelitian ini, 

yaitu: 

a. Meningkatkan pemahaman masyarakat dan pemangku 

kepentingan lainnya mengenai produk CWLD di lembaga 

pengelola wakaf (Naẓir). 

b. Memberikan panduan bagi naẓir wakaf uang (baik BMT, 

Yayasan, Ormas/Perkumpulan, dan PTN/Kampus) sehingga 

memberikan kesamaan pandang dan pemahaman dalam 

implementasi. 

2. Manfaat praktis yang diharapkan penulis dalam penelitian ini, 

yaitu: 

a. Hasil penelitian dapat memberikan kontribusi terhadap 

perkembangan Cash Waqf Linked Deposit (CWLD) di 

Indonesia. 
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b. Masyarakat khususnya muslim, memiliki minat lebih untuk 

berwakaf temporer. 

E. Tinjauan Pustaka 

Dalam melakukan penelitian ini peneliti mencari penelitian 

terlebih dahulu yang relevan. demikian dilakukan untuk menghindari 

duplikasi dan peneliti menemukan beberapa penelitian sebelumnya 

yang relevan dengan penelitian ini sebagai berikut: 

1. Artikel Jurnal Ekonomi Syariah (JES) Program Studi Ekonomi 

Syariah Universitas Islam Lamongan tahun 2024 oleh Ainiyatuz 

Zulfa, Ahmad Fauzan Mubarok, Zahrotun Nafisah (2024) dengan 

judul “ANALISIS CASH WAQF LINKED DEPOSIT (CWLD) 

PERSPEKTIF EMPAT MAZHAB”. Pada penelitian ini 

menunjukan bahwa Cash  Waqf  Linked  Deposit (CWLD)   

memiliki   potensi   besar   untuk   meningkatkan   penghimpunan   

dana   wakaf   dan memberikan  manfaat  sosial  yang  lebih  luas.  

Empat mazhab memiliki  perbedaan  pendapat mengenai hukum  

wakaf  uang  berbasis  deposito  atau Cash  Waqf  Linked  Deposit 

(CWLD). Mazhab Hanafi  dan Mazhab Maliki  cenderung  

membolehkan  wakaf  uang  termasuk  CWLD karena  fokus  pada  

manfaat  yang  dihasilkan,  sementara Mazhab Syafi’i dan Mazhab 

Hanbali tidak membolehkan karena khawatir akan hilangnya sifat 

kekal dari wakaf. 12Persamaan penelitian terdahulu dengan 

penelitian penulis adalah sama-sama membahas mengenai 

instrumen deposito sebagai wakaf uang temporer. Adapun 

perbedaannya yaitu, pada penelitian terdahulu berfokus pada 

perspektif empat mazhab, sedangkan pada penelitian penulis akan 

berfokus pada kesesuaian Praktik Cash Waqf Linked Deposit 

(CWLD) Wakaf Warrior terhadap PP Nomor 42 tahun 2006 dan 

PERBWI Nomor 1 tahun 2020.  

 

 
12 Ainiyatuz Zulfa, Ahmad Fauzan Mubarok, Zahrotun Nafisah “Analisis Cash Waqf 

Linked  Deposit  (CWLD) Perspektif Empat Mazhab” JES, 

https://doi.org/10.30736/jes.v9i2.895 (30 Desember 2024) 

https://doi.org/10.30736/jes.v9i2.895
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2. Skripsi Program Studi Hukum Ekonomi Syariah Institut Ilmu Al-

Qur’an Jakarta tahun 2021 oleh Nurbalqis (2021) dengan judul 

“ANALISIS CASH WAQF LINKED SUKUK (CWLS) DALAM 

PERSPEKTIF MAQĀSHID ASY-SYARĪ'AH”, penelitian ini 

menyimpulkan bahwa penerapan akad syariah dalam Cash Waqf 

Linked Sukuk (CWLS) telah sesuai dengan Fatwa MUI tahun 2002 

tentang Wakaf Uang serta Fatwa DSN-MUI No. 131/DSN-

MUI/X/2019 tentang Sukuk Wakaf. Akad yang digunakan 

mencakup Sukuk Mudharabah, Sukuk Ijarah, Sukuk Wakalah bi 

al-Istithmar, Sukuk Musyarakah, dan akad syariah lainnya.   

 

Dari perspektif Maqâshid Syarî’ah, CWLS termasuk dalam 

kategori ḥifdz al-mâl tingkat ḥajiyyât karena berkontribusi pada 

pengembangan investasi wakaf uang yang berdampak pada 

ekonomi berkelanjutan. Selain itu, CWLS juga masuk dalam 

kategori ḥifdz ad-dîn tingkat ḥajiyyât, karena mendukung nilai-

nilai agama melalui tolong-menolong dan pelestarian wakaf 

sebagai amal jariyah.13 Dalam penelitian ini terdapat persamaan 

dan perbedaan dengan penelitian penulis. Persamaannya, 

penelitian ini sama-sama membahas tentang Cash Waqf. 

Kemudian, perbedaannya adalah pada produk investasi syariah dan 

juga objek materil yang diteliti. Penelitian yang penulis lakukan ini 

berkaitan dengan Analisis Kesesuaian Praktik Cash Waqf Linked 

Deposit (CWLD) Wakaf Warrior terhadap Hukum PP Nomor 42 

Tahun 2006 dan PERBWI Nomor 01 tahun 2020, sedangkan 

penelitian yang dilakukan oleh Nurbalqis tentang Analisis Cash 

Waqf Linked Sukuk (CWLS) dalam Perspektif Maqâshid asy 

Syarî’ah. 

 

3. Skripsi Program Studi Hukum Ekonomi Syariah Universitas Islam 

Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta tahun 2021 oleh Kemal Syah 

Ali Fiqri (2021) dengan judul “ANALISIS PENGELOLAAN 

CASH WAQF LINKED SUKUK (CWLS) SERI SW001 OLEH 

 
13 Nurbalqis, “Analisis Cash Waqf Linked Sukuk (CWLS) dalam Perspektif Maqâshid 

asy Syarî’ah”, (Skripsi Sarjana, Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam Insitut Ilmu Al-Qur’an, 

Jakarta, 2021), h. 110 
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KEMENTERIAN KEUANGAN (Ditinjau dari UU No. 41 Tahun 

2004 Tentang Wakaf dan Fatwa DSN MUI No. 131 Tentang 

Sukuk Wakaf)” penelitian ini menyimpulkan bahwa Praktik 

pengelolaan CWLS SW001 dimulai dengan penghimpunan wakaf 

uang, baik temporer maupun perpetual, yang dikelola oleh Badan 

Wakaf Indonesia (BWI) sebagai wakif tunggal. Dana yang 

diterima oleh Kementerian Keuangan digunakan untuk 

pembiayaan APBN dan proyek produktif bernilai ekonomis. 

Pembayaran kupon dilakukan setiap bulan melalui APBN berjalan 

dan pemanfaatan hak manfaat underlying asset SBSN. Manfaat 

investasi CWLS digunakan untuk pembangunan Retina Center di 

RS Achmad Wardhi, Serang, Banten, serta layanan kesehatan 

sosial bagi dhuafa. Laporan pemanfaatan investasi disampaikan 

setiap enam bulan sekali oleh naẓir. Saat jatuh tempo, wakaf 

temporer dikembalikan kepada wakif melalui LKS-PWU, 

sedangkan wakaf perpetual digunakan kembali untuk CWLS 

berikutnya14. 

 

Dalam penelitian ini terdapat persamaan dan perbedaan 

dengan penelitian penulis. Persamaannya, penelitian ini sama-

sama membahas tentang Cash Waqf. Kemudian, perbedaannya 

adalah pada produk investasi syariah dan juga objek materil yang 

diteliti. Penelitian yang penulis lakukan ini berkaitan dengan 

Analisis Kesesuaian Praktik Cash Waqf Linked Deposit (CWLD) 

Wakaf Warrior terhadap Hukum PP Nomor 42 Tahun 2006 dan 

PERBWI Nomor 01 tahun 2020, sedangkan penelitian yang 

dilakukan oleh Kemal Syah Ali Fiqri adalah tentang Analisis 

Pengelolaan Cash Waqf Linked Sukuk (CWLS) seri SW001 oleh 

Kementerian Keuangan (Ditinjau dari UU No. 41 Tahun 2004 

Tentang Wakaf dan Fatwa DSN MUI No. 131 Tentang Sukuk 

Wakaf). 

 

 
14 Kemal Syah Ali Fiqri, “Analisis Pengelolaan Cash Waqf Linked Sukuk (CWLS) seri 

SW001 oleh Kementerian Keuangan (Ditinjau dari UU No. 41 Tahun 2004 Tentang Wakaf 

dan Fatwa DSN MUI No. 131 Tentang Sukuk Wakaf”, (Skripsi Sarjana, Universitas Islam 

Negeri Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2021), h. 55 
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4. Artikel Jurnal Perbankan Syariah (JPS) Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Institut Agama Islam Negeri Kediri tahun 2024 oleh  Eric 

Kurniawan, M. Roslianor Maika, Fitri Nur Latifah, Rahadi 

Kristiyanto dengan judul “Cash Waqf Linked Deposit; Sebuah 

Alternatif  Pendanaan Pendidikan Tinggi”, penelitian ini 

menyimpulkan bahwa produk Cash Waqf Linked Deposit (CWLD) 

Seri IPB-BSI-01 telah menunjukkan potensinya dalam menarik 

minat masyarakat sebagai produk wakaf inovatif yang mampu 

menjaring dana wakaf sebesar lebih dari Rp 19,5 miliar. tentunya 

disana-sini terdapat banyak kritik, tantangan dan sekaligus juga 

peluang besar, jika semua stakeholder mampu mengupayakan 

sosialisasi dan literasi produk CWLD ini dengan maksimal, Upaya 

sosialisasi yang lebih gencar dan intensif, optimalisasi teknologi, 

diversifikasi strategi fundraising, penguatan transparansi dan 

akuntabilitas, serta pengembangan produk dan layanan inovatif, 

serta membangun kerjasama dan sinergi dari berbagai pihak, 

termasuk pemerintah, institusi pendidikan, sektor swasta, dan 

masyarakat luas, program CWLD Seri IPB-BSI-01 dapat mencapai 

target nasional dan memberikan dampak positif yang signifikan 

bagi masa depan pendidikan di Indonesia15. Dalam penelitian ini 

terdapat persamaan dan perbedaan dengan penelitian penulis. 

Persamaannya, penelitian ini sama-sama membahas tentang Cash 

Waqf Linked Deposit. Kemudian, perbedaannya adalah pada objek 

materil yang diteliti. Penelitian yang penulis lakukan ini berkaitan 

dengan Analisis Kesesuaian Praktik Cash Waqf Linked Deposit 

(CWLD) Wakaf Warrior terhadap Hukum PP Nomor 42 Tahun 

2006 dan PERBWI Nomor 01 tahun 2020, sedangkan penelitian 

yang dilakukan oleh Eric Kurniawan, M. Roslianor Maika, Fitri 

Nur Latifah, Rahadi Kristiyanto adalah tentang Cash Waqf Linked 

Deposit; Sebuah Alternatif  Pendanaan Pendidikan Tinggi. 

5. Artikel Jurnal Kajian Ekonomi Syariah Program Studi Perbankan 

Universitas Islam Tribakti Lirboyo Kediri tahun 2024 oleh Atina 

Hidayati, Intan Inayah dengan judul “Cash Waqf Linked Deposito 

 
15 Eric Kurniawan, M. Roslianor Maika, Fitri Nur Latifah, Rahadi Kristiyanto, “Cash 

Waqf Linked Deposit; Sebuah Alternatif  Pendanaan Pendidikan Tinggi”, Wadiah. 

https://doi.org/10.30762/wadiah.v8i2.1344 (18 Maret 2025) 
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(CWLD) Implementasi Pada Bank Syariah” penelitian ini 

menyimpulkan bahwa Wakaf terbagi menjadi 2 yaitu wakaf 

selamanya dan wakaf sementara. Wakaf selamanya berupa wakaf 

tanah untuk Pembangunan masjid, sekolah, tempat ibadah, dan 

lain-lain. Sedangkan wakaf sementara berupa wakaf uang. Cash 

Waqf Linked Deposit (CWLD) ialah instrument wakaf uang yang 

diluncurkan oleh Bank Syariah untuk mengembangkan wakaf di 

Indonesia. Dari potensi wakaf uang yang besar di Indonesia, 

instrument CWLD ini diharapkan dapat meningkatkan minat 

masyarakat untuk berwakaf. Selain itu, CWLD juga memberikan 

berbagai manfaat diantaranya pendanaan modal untuk UMKM 

yang berada di daerah Jawa Timur dan beasiswa mahasiswa 

perguruan tinggi. Cash Waqf Linked Deposit (CWLD) ini adalah 

wakaf uang yang berbasis deposito. Dimana nantinya nasabah 

membuka deposito minimal 1 juta rupiah selama 1 tahun, dana ini 

akan dikelola oleh Bank Syariah selaku Naẓir yang bekerja sama 

dengan LKS PWU. Kemudian imbal hasil dari CWLD ini akan 

diserahkan kepada mauqūf ‘alaih, dan dana semula yang 

disetorkan akan dikembalikan kepada nasabah.16 Dalam penelitian 

ini terdapat persamaan dan perbedaan dengan penelitian penulis. 

Persamaannya, penelitian ini sama-sama membahas tentang Cash 

Waqf Linked Deposit. Kemudian, perbedaannya adalah pada objek 

materil yang diteliti. Penelitian yang penulis lakukan ini berkaitan 

dengan Analisis Kesesuaian Praktik Cash Waqf Linked Deposit 

(CWLD) Wakaf Warrior terhadap Hukum PP Nomor 42 Tahun 

2006 dan PERBWI Nomor 01 tahun 2020, sedangkan penelitian 

yang dilakukan oleh Atina Hidayati, Intan Inayah berkaitan dengan 

“Cash Waqf Linked Deposit (CWLD) Implementasi Pada Bank 

Syariah”. 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan 

 
16 Atina Hidayati, Intan Inayah, “Cash Waqf Linked Deposito (CWLD) Implementasi 

Pada Bank Syariah”, At-Tamwil. https://doi.org/10.33367//at.v6i1.1494 (18 Maret 2025) 
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hal tersebut terdapat empat kata kunci yang perlu diperhatikan yaitu, 

cara ilmiah, data, tujuan, dan kegunaan.17 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian dengan metode 

penelitian kualitatif berupa studi kasus karena penelitian ini 

menganalisis praktik Cash Waqf Linked Deposit (CWLD) Wakaf 

Warrior. Metode penelitian kualitatif merupakan pengumpulan 

data pada suatu latar alamiah dengan maksud menafsirkan 

fenomena yang terjadi dimana peneliti adalah sebagai instrumen 

kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan secara 

purposive dan snowbaal, teknik pengumpulan dengan triangulasi 

(gabungan), analisis data bersifat induktif atau kualitatif, dan hasil 

penelitian kualitatif lebih menekan makna daripada generalisasi.18 

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang dilakukan adalah pendekatan 

normatif-empiris dengan pendekatan perundang-undangan (statue 

approach) dan pendekatan konseptual (conceptual approach) 

yaitu dengan menelaah semua undang-undang dan regulasi yang 

bersangkut paut dengan isu hukum yang sedang ditangani. 

Pendekatan konseptual (conceptual approach) beranjak dari 

pandangan-pandangan dan doktrin-doktrin yang berkembang di 

 
17 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

Cetakan ke-19, 2013), h. 2. https://digilib.unigres.ac.id/?p=show_detail&id=43 (15 April 

2025) 
18 Albi Anggito, Johan Setiawan, Metode Penelitian Kualitatif (Sukabumi: CV Jejak 

2018), h. 8. 

https://books.google.co.id/books?id=59V8DwAAQBAJ&printsec=frontcover#v=onepage&q

&f=false (15 April 2025) 
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dalam ilmu hukum.19 Maka penelitian ini akan mengkaji regulasi 

dan kesesuaian aturan yang ada pada Peraturan Pemerintah, 

Peraturan BWI dalam mengelola Cash Waqf Linked Deposit 

(CWLD) dan juga menganalisis praktik implementasi CWLD di 

Wakaf Warrior melalui wawancara, observasi, dan studi 

dokumentasi. 

3. Sumber Data Penelitian 

Teknik pendekatan data yang digunakan penulis adalah:  

a. Data Primer  

Data primer yang diambil menjadi referensi penelitian 

ini berupa hasil observasi langsung berupa data/dokumen 

yang diolah maupun hasil wawancara. Wawancara ini 

ditujukkan kepada Pendiri dan Direktur Wakaf Warrior yang 

memiliki peranan penting, memastikan bahwa seluruh 

produk, layanan, dan operasional lembaga pengelola dana 

wakaf (Naẓir) sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Data 

primer lainnya adalah Undang-Undang Nomor 41 Tahun 

2004 Tentang Wakaf, PP. Nomor 42 Tahun 2006 Tentang 

Pelaksanaan UU Wakaf, serta Peraturan BWI Nomor 01 

Tahun 2020 tentang Pedoman Pengelolaan dan 

Pengembangan Harta Benda Wakaf. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data kedua atau sumber 

yang berasal dari luar objek penelitian secara tidak langsung, 

Data Sekunder dalam penelitian ini, diantaranya adalah 

 
19 Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum, Cetakan Ke-12, (Jakarta: Prenada 

Media Group, 2016), h. 133-136. 
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Fatwa MUI Nomor 02 Tahun 2002 Tentang Wakaf Uang 

(Cash Waqf). 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data terkini serta penerapan praktik di 

lapangan, Maka teknik pengumpulan bahan hukum yang 

digunakan antara lain: 

a. Observasi 

Observasi yaitu  proses peneliti melihat situasi penelitian. 

Informasi yang didapat dari hasil observasi merupakan 

pelaku, tempat, peristiwa dan kegiatan serta waktu. 

Observasi penelitian ini dilaksanakan pada Kantor Wakaf 

Warrior, Instagram @wakafwarrior, dan website 

wakafwarrior.id. 

b. Wawancara 

Setelah melakukan observasi terkait penelitian ini, penulis 

menggunakan teknik wawancara untuk mendapatkan data 

empiris. Wawancara adalah pembuktian pada informasi yang 

sudah didapati. Dalam penelitian ini akan melakukan 

wawancara yang bersifat semi terstruktur20, Dimana 

penelitilah yang lebih mengarahkan pembicaraan, sehingga 

wawancara lebih terarah serta cukup waktu dan cukup untuk 

menjaring data, yaitu dengan melakukan wawancara 

langsung dan meminta dokumen tertentu baik bertemu 

secara langsung ataupun virtual dengan Pendiri dan Direktur 

Wakaf Warrior. 

 
20 Djarwanto, “Statistik Sosial Ekonomi,” (Yogyakarta: BPFE, 2001), h. 9. 
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c. Dokumentasi 

Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data secara 

langsung dari lokasi penelitian. Bertujuan untuk melengkapi 

data yang telah diperoleh dari observasi dan wawancara. 

Memperjelas sumber informasi, peneliti 

mendokumentasikan dalam bentuk foto dan data yang 

relevan dengan penelitian.  

5. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah proses pengumpulan data secara 

sistematis agar mempermudah penulis memperoleh kesimpulan. 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematik data yang telah diperoleh dari hasil observasi, 

wawancara, dan bahan-bahan lain sehingga dapat dipahami dan 

temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain.21 Maka dalam 

hal ini penulis menggunakan teknik analisis data kualitatif model 

interaktif yaitu:  

a. Pengumpulan Data  

Pengumpulan data primer dilakukan dengan teknik observasi 

dan wawancara, sedangkan pengumpulan data sekunder 

dilakukan dengan menelaah dokumen terkait penelitian. 

Semua bahan penelitian dikumpulkan dan menjadi data 

mentah yang akan di proses.  

b. Reduksi Data  

 
21 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D. (Bandung: Alfabeta, 

Cetakan ke-19, 2013)), h. 334. https://digilib.unigres.ac.id/?p=show_detail&id=43 (15 April 

2025) 
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Reduksi data adalah bentuk analisis data yang melibatkan 

pengelompokkan, pemilahan, pemfokusan, pembuangan 

data yang tidak diperlukan dan pengorganisasian data 

mentah dari catatan lapangan sehingga kesimpulan akhir 

dapat diverifikasi. 

c. Penyajian Data  

Penyajian data adalah proses menyusun informasi sehingga 

memungkinkan untuk menarik kesimpulan. Dalam 

penelitian kualitatif penyajian data dapat berupa uraian 

singkat, bagan, hubungan antar kategori dan sejenisnya. 

Dalam penelitian ini penulis menyajikan dalam bentuk teks 

naratif, uraian yang disusun secara sistematis, logis dan 

rasional yang akan dihubungkan antara satu dengan yang 

lain sehingga membentuk suatu kesatuan. 

d. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan adalah langkah akhir dalam 

menganalisis data, yaitu proses mengubah data menjadi 

informasi yang berharga. Penarikan kesimpulan merupakan 

bagian dari teknik analisis data kualitatif. 

Tujuan penarikan kesimpulan Mendapatkan jawaban 

dari permasalahan yang ada, Mendapatkan kesimpulan yang 

dapat digunakan untuk mengambil tindakan, Mendapatkan 

informasi yang berguna, Mendapatkan saran kesimpulan, 

Mendapatkan dukungan untuk pengambilan keputusan. 

6. Tempat dan Waktu Penelitian 
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Adapun tempat dan waktu yang dipilih untuk penelitian ini 

adalah : 

Via / Tempat : Google Meet (Online) 

Tanggal dan Waktu : Rabu, tanggal 06 Agusutus 2025,  

  Pukul 10.10 – 11.50 WIB.  

G. Sistematika Penulisan 

Untuk memberikan kemudahan dalam memahami penelitian 

serta memberikan gambaran yang menyeluruh secara garis besar, 

sistematika dalam penulisan penelitian ini dibagi menjadi:  

BAB I : PENDAHULUAN  

Bab ini berisi tentang gambaran umum yang akan diteliti oleh 

penulis. Dimulai dari latar belakang, identifikasi masalah, pembatasan 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, serta tinjauan pustaka 

terdahulu sesuai dengan penelitian penulis.  

BAB II : LANDASAN TEORI 

Bab ini menjelaskan tentang kerangka konseptual, teori-teori 

yang berkaitan dengan penelitian ini 

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini berisikan tentang metode penelitian, bagaimana 

gambaran umum Wakaf Warrior yang meliputi sejarah, visi, misi, 

program kerja dan produk-produk di Wakaf Warrior terutama Cash 

Waqf Linked Deposit (CWLD). 

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Pada bab ini dijabarkan jawaban dari rumusan masalah tentang 

analisis kesesuaian praktik Cash Waqf  Linked Deposit (CWLD) di  

Wakaf Warrior terhadap hukum PP Nomor 42 tahun 2006 dan 

PERBWI Nomor 1 tahun 2020 dengan menganalisis data-data dan 

teori-teori yang berkaitan dengan penelitian ini. 

BAB V : PENUTUP  

Pada bab ini berisi kesimpulan dan saran dari hasil penelitian 

yang sudah dilakukan sesuai dengan rumusan masalah yang terdapat 

dalam penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Praktik CWLD di Wakaf Warrior dijalankan melalui kerja sama 

dengan Lembaga Keuangan Syariah Penerima Wakaf Uang (LKS-

PWU) yang telah memiliki izin resmi. Model pengelolaan 

menggunakan akad Mudharabah Muqayyadah, di mana dana 

wakaf uang yang dihimpun diarahkan pada program tertentu sesuai 

dengan prospektus yang telah disepakati antara wakif, naẓir dan 

LKS-PWU. Proses penghimpunan dilakukan secara kolektif 

dengan target minimal yang telah ditentukan, dan pembukaan 

depoito syariah dilakukan secara serentak setelah target terpenuhi. 

Seluruh dana pokok wakaf ditempatkan pada deposito syariah, 

dengan imbal hasil yang kemudian disalurkan kepada penerima 

manfaat, terutama pada hasil yang kemudian disalurkan kepada 

penerima manfaat, terutama pada sektor UMKM sebagai bentuk 

wakaf produktif. Wakaf Warrior juga menerapkan pemisahan 

antara rekening dana wakaf dan non-wakaf, serta melakukan 

pelaporan secara berkala kepada BWI, Kementerian Agama, dan 

pihak terkait lainnya. Dalam upaya literasi, Wakaf Warrior aktif 

melakukan sosialisasi melalui media digital, webinar, event, dan 

presentasi langsung kepada masyarakat. 

2. Berdasarkan hasil wawancara, praktik CWLD di Wakaf Warrior 

telah mengacu pada Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 

tentang Wakaf, PP Nomor 42 Tahun 2006, PerBWI Nomor 01 

Tahun 2020. Dari sisi kesesuaian dengan PP Nomor 42 Tahun 

2006, pelaksanaan CWLD telah memenuhi ketentuan terkait 

kewajiban naẓir dalam mengelola dan mengembangkan harta benda 
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wakaf secara produktif, pemisahan dana wakaf dari dana 

operasional, serta pelaporan kepada BWI. Adapun dari sisi PerBWI 

Nomor 01 Tahun 2020, Wakaf Warrior telah melaksanakan 

kesepakatan tiga pihak (wakif,naẓir,LKS-PWU), menetapkan 

mekanisme imbal hasil, menjaga keamanan pokok wakaf, serta 

memastikan peran setiap pihak sesuai ketentuan. 

Meski demikian, terdapat tantangan yang dihadapi, diantaranya 

rendahnya literasi wakaf uang di masyarakat, keterbatasan regulasi 

yang secara spesifik mengaur CWLD, proses perizinan LKS-PWU 

yang memerlukan waktu lama. Serta kendala teknologi dalam 

pembuakaan rekening atau deposito secara digital. 

B. Saran 
1. Untuk Para Naẓir Wakaf, perlu peningkatan literasi wakaf uang, 

melalui kampanye edukasi yang lebih masif, kolaborasi dengan 

lembaga pendidikan, serta pemanfaatan media digital secara 

optimal, dan pemeliharaan kinerja dan reputasi. 

2. Untuk Pemangku Kepentingan yang berwenang dalam 

penyusunan regulasi wakaf, perlu adanya penyempurnaan 

regulasi yang secara khusus mengatur mekanisme CWLD, 

termasuk mempercepat proses perizinan bagi LKS-PWU agar 

implementasi tidak terhambat. Serta pertimbangan terkait Insentif 

fiskal berupa penghapusan pajak atas imbal hasil deposito wakaf, 

guna meningkatkan daya tarik program CWLD bagi naẓir dan 

memperbesar manfaat yang diterima penerima wakaf. 

3. Untuk LKS-PWU, perlu adanya pengembangan infrastruktur 

digital, pada bank syariah unutuk mempermudah proses 

pembukaan rekening dan deposito CWLD daring, sehingga dapat 

menjangkau wakif di berbagai daerah. 
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https://wakafwarrior.id/info-terbaru/berita/wakaf-warrior-raih-penghargaan-zakat-dan-wakaf-award-dari-kementerian-agama-ri-atas-inovasi-cash-waqf-linked-deposit
https://wakafwarrior.id/info-terbaru/berita/wakaf-warrior-raih-penghargaan-zakat-dan-wakaf-award-dari-kementerian-agama-ri-atas-inovasi-cash-waqf-linked-deposit
https://quran.kemenag.go.id/
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Indonesia. Fatwa Majelis Ulama Indonesia. Fatwa Tentang Wakaf Uang, 

Nomor 02 Tahun 2002. 

Wawancara  

Setiawan, Herri. Founder & Chairman Wakaf Warrior. Wawancara oleh 

penulis, daring melalui Google Meet, 06 Agustus 2025. 
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Lampiran 1: Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 2 : Transkrip Wawancara dengan Founder&Cahirman Wakaf 

Warrior 

Nama  : Herri Setiawan 

Jabatan  : Ketua Lembaga Naẓir Wakaf Warrior 

Hari/Tanggal : Rabu, 06 Agusutus 2025 

Tempat  : Daring Google Meet (Online) 

Waktu  : Pukul 10.10 – 11.50 WIB 

1. Dapatkah Bapak  menjelaskan secara ringkas mengenai profil Wakaf 

Warrior, termasuk visi, misi, tujuan, dan program wakaf warrior? 

Jawaban: Wakaf Warrior diinisiasi sejak tahun 2017 dan dilegalkan pada 

tahun 2019 dalam bentuk badan hukum Yayasan Berkah Anak Negeri. 

Latar belakang berdirinya berasal dari kesadaran pribadi pendiri untuk 

mengintegrasikan aktivitas di dunia entrepreneur dengan dunia social 

finance, khususnya perwakafan. Gerakan ini berfokus pada 

pengembangan wakaf produktif berbasis entrepreneur dan relawan, 

dengan dua kata kunci utama: wakaf produktif dan entrepreneur. Visi 

Wakaf Warrior adalah mewujudkan peradaban wakaf berkemajuan yang 

memberi manfaat bagi seluruh pemangku kepentingan secara 

berkelanjutan. Misinya meliputi: (1) literasi dan edukasi wakaf secara 

menyeluruh, (2) pengembangan wakaf produktif berbasis entrepreneur 

dan voluntary, (3) pengembangan teknologi dan transformasi digital untuk 

mempermudah aksi wakaf, serta (4) peningkatan kompetensi dan tata 

kelola wakaf. 

2. Apa yang melatarbelakangi Wakaf Warrior menciptakan program Cash 

Waqf Linked Deposit (CWLD)? 

Jawaban: Program Cash Waqf Linked Deposit (CWLD) diinisiasi sebagai 

inovasi penghimpunan dan pengelolaan wakaf uang. CWLD 

memungkinkan dana wakaf ditempatkan pada deposito syariah untuk 

menghasilkan imbal hasil yang disalurkan kepada penerima manfaat, 

sementara pokoknya tetap terjaga. 

3. Di wakaf warrior jenis CWLD nya temporer atau permanen? 

Jawaban: Jenis CWLD di Wakaf Warrior 

Jenis CWLD yang digunakan adalah wakaf uang temporer (mu’aqqat), 

dengan jangka waktu minimal 1 tahun sesuai PerBWI No. 1 Tahun 2020. 

Namun, Wakaf Warrior juga menerima wakaf uang permanen (muabbad) 

jika ada wakif yang menginginkannya 



124 
 

 
 

4. Bagaimana mekanisme penghimpunan dana wakaf uang dalam program 

CWLD yang dilakukan Wakaf Warrior? 

Jawaban: Penghimpunan dilakukan secara daring melalui situs 

wakafwarrior.id dan secara luring melalui event, presentasi personal, kerja 

sama komunitas, dan media sosial. Pada platform daring, wakaf minimal 

Rp1 juta mengaktifkan opsi wakaf sementara; jika di bawah Rp1 juta 

otomatis menjadi wakaf selamanya. 

5. Jenis skema CWLD tanpa pembiayaan ataukah dengan pembiayaan yang 

digunakan oleh Wakaf Warrior? Dan mana yang lebih menguntungkan?/ 

apa alasan menggunakan skema tersebut? 

Jawaban: Wakaf Warrior menggunakan skema CWLD dengan 

pembiayaan. Skema ini memungkinkan penyaluran manfaat dilakukan 

secara masif di awal periode, misalnya pengadaan 10 gerobak usaha 

sekaligus, dibandingkan tanpa pembiayaan yang akan lebih lama. 

6. Bagaimana sistem pengelolaan imbal hasil dari CWLD ini? Ke mana arah 

ditribusinya? 

Jawaban: pembiayaan, imbal hasil sebagian digunakan untuk mencicil 

pembiayaan awal. Manfaat disalurkan ke sektor UMKM, seperti 

pengadaan gerobak usaha, hewan ternak, dan modal bisnis. 

7. Apakah ada laporan berkala kepada wakif terkait pemanfaatan dana wakaf 

dan hasilnya? 

Jawaban: Pelaporan dilakukan secara berkala melalui LKS-PWU, 

mencakup kegiatan monitoring, kunjungan, pembinaan, dan 

pendampingan penerima manfaat. 

8. Terkait regulasi CWLD yang belum ada, regulasi apa yang digunakan 

Wakaf Warrior dalam mengelola CWLD? 

Jawaban: Dasar hukum yang digunakan adalah UU No. 41 Tahun 2004, 

PP No. 42 Tahun 2006, serta PerBWI No. 1 Tahun 2020. Peraturan ini 

mengatur bahwa wakaf uang dapat dikelola langsung atau tidak langsung, 

termasuk melalui deposito di bank syariah. 

9. Apakah Wakaf Warrior bekerja sama dengan Lembaga Keuangan syariah 

Penerima Wakaf Uang (LKS-PWU)? 

Jawaban: Wakaf Warrior bekerja sama dengan LKS-PWU dalam 

penerimaan dan pengelolaan wakaf uang. LKS-PWU bertindak sebagai 

PPAIW (Pejabat Pembuat Akta Ikrar Wakaf) yang menerbitkan sertifikat 

wakaf untuk nominal minimal Rp1 

10. Siapa yang bertindak sebagai Naẓir dalam program ini, dan apakah telah 

memperoleh pengesahan dari BWI? 
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Jawaban: Naẓir dalam program ini adalah Wakaf Warrior melalui 

Yayasan Berkah Anak Negeri, yang telah terdaftar dan memperoleh izin 

Naẓir Wakaf Uang dari BWI 

11. Apakah dalam pelaksanaan CWLD, Wakaf Warrior telah menyusun dan 

mendokumentasikan laporan keuangan sesuai ketentuan yang diatur 

dalam PP tersebut? 

Jawaban: Laporan keuangan disusun dengan memisahkan pencatatan 

wakaf temporer dan wakaf permanen. 

12. Bagaimana prosedur pengawasan internal dan eksternal terhadapat 

pengelolaan dana di wakaf di wakaf warrior? 

Jawaban: Dana wakaf dipisahkan dari dana operasional. Pengawasan 

dilakukan oleh tim program melalui pendampingan dan evaluasi bulanan. 

13. Apakah wakaf warrior turut melakukan sosialisasi kepada masyarakat 

mengenai hak dan kewajiban sebagai wakif sesuai dengan peraturan 

perundang-undangan? 

Jawaban: Sosialisasi hak dan kewajiban wakif dilakukan melalui media 

sosial, webinar, event, dan presentasi langsung. 

14. Sejauh mana peran dan keterlibatan Badan Wakaf Indonesia (BWI) dalam 

proses pemantauan dan pembinaan terhadap pelaksanaan CWLD di 

Wakaf Warrior? 

Jawaban: BWI menerima laporan kegiatan, dapat meminta data, dan 

melakukan kunjungan ke lokasi. 

15. Bagaimana kesepakatan imbal hasil antara naẓir dan LKS-PWU 

ditetapkan dalam praktik CWLD ini? 

Jawaban: Kesepakatan antara Naẓir dan LKS-PWU dituangkan dalam 

perjanjian kerja sama menggunakan akad mudharabah muqayyadah. 

Imbal hasil deposito di bank umum syariah sekitar 5% (di luar pajak), 

sedangkan di BPRS bisa sekitar 6%, dengan jangka waktu minimal 1 

tahun. 

16. Apakah Wakaf Warrior (Lembaga wakaf/ naẓir) memastikan dana wakaf 

tidak bercampur dengan dana non-wakaf di rekening penempatan? 

Jawaban: CWLD menggunakan rekening khusus untuk menerima imbal 

hasil, sehingga dana wakaf tidak bercampur dengan dana non-wakaf. 

17. Bagaimana Wakaf Warrior memastikan keamanan dan keberlanjutan dana 

pokok wakaf? 

Jawaban:  Wakaf Warrior memastikan keamanan dan keberlanjutan dana 

pokok wakaf dengan menempatkannya di LKS-PWU dalam bentuk 

deposito syariah, sehingga pokok tetap terjaga. Dana wakaf juga 

dipisahkan dari dana non-wakaf, diawasi melalui pelaporan ke BWI, dan 
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hasil pengelolaannya yang digunakan untuk program, bukan dari 

pokoknya. 

18. Bagaimana wakaf warrior memastikan bahwa seluruh pihak terlibat dalam 

CWLD telah memahami dan melaksanakan peran masing-masing sesuai 

dengan ketentuan PerBWI? 

Jawaban: Peran wakif, Naẓir, dan LKS-PWU diatur dalam perjanjian 

kerja sama dan mengacu pada peraturan yang berlaku. Wakif 

mendapatkan edukasi dan sosialisasi sebelum berpartisipasi 

19. Apakah terdapat mekanisme penyelesaian sengketa atau risiko yang di 

terapkan Wakaf Warrior apabila terjadi pelanggaran terhadapat perjanjian 

kerjasama CWLD? 

Jawaban: Sengketa diselesaikan melalui musyawarah mufakat, dan jika 

tidak tercapai kesepakatan, diselesaikan melalui pengadilan agama. 

20. Apakah hasil pengelolaan dana wakaf CWLD telah dialokasikan kepada 

program-program sosial dan keagamaan sebagaimana diamanatkan dalam 

peraturan BWI? 

Jawaban: Manfaat CWLD lebih banyak diarahkan untuk pemberdayaan 

UMKM dan program entrepreneur, bukan program keagamaan langsung. 

21. Dalam pelaksanaan CWLD, bagaimana bentuk transparansi dan 

akuntabilitas yang dijalankan oleh Wakaf Warrior kepada masyarakat, 

terutama kepada wakif dan pemangku kepentingan lainnya? 

Jawaban: Laporan bulanan disampaikan kepada regulator, BWI, 

Kementerian Agama, dan LKS-PWU, serta dapat diakses oleh pihak 

terkait. 

22. Apa saja tantangan yang dihadapi dalam implementasi program CWLD di 

Wakaf Warrior? 

Jawaban: Tantangan meliputi rendahnya literasi wakaf uang, lamanya 

proses perizinan CWLD untuk LKS-PWU di OJK, serta regulasi yang 

belum mengatur secara spesifik. 

23. Bagaimana Wakaf Warrior memastikan bahwa program CWLD tetap 

sesuai dengan prinsip syariah dan regulasi wakaf nasional? 

Jawaban: Kemitraan hanya dilakukan dengan LKS-PWU yang 

merupakan bank syariah dan diawasi oleh Dewan Pengawas Syariah 

sesuai fatwa DSN-MUI 

24. Apakah Wakaf Warrior memiliki rencana evaluasi dan pengembangan 

program CWLD ke depannya? 

Jawaban: Evaluasi dilakukan pada aspek penghimpunan, teknologi, 

pelaporan, dan seleksi penerima manfaat. Tantangan digitalisasi di 

perbankan syariah menjadi salah satu fokus pengembangan. 
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25. Apa harapan Wakaf Warrior terhadap perkembangan wakaf uang dan 

CWLD di Indonesia ke depan? 

Jawaban: CWLD diharapkan dapat meningkatkan realisasi wakaf uang 

nasional. Wakaf Warrior berharap imbal hasil deposito CWLD dibebaskan 

dari pajak 20% agar lebih menarik bagi Naẓir. Saat ini Wakaf Warrior 

berkontribusi sekitar 50% dari total portofolio CWLD nasional, yaitu 

Rp4,1 miliar dari Rp8 miliar. 
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Lampiran 3 : Dokumentasi Wawancara 

 

 

  

Wawancara dengan Narasumber: Bapak Herri Setiawan (Founder&Chaiman 

Wakaf Warrior)  

Pada Rabu 6 Agustus 2025, Daring Melalui Aplikasi Google Meet. 
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Lampiran 4: Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 42 Tahun 2006 Tentang 

Pelaksanaan UU Nomor 41 Tahun 2004 Tentang Wakaf 
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Lampiran 5 : Peraturan Badan Wakaf Indonesia (PERBWI) Nomor 01 Tahun 

2020 Tentang Pengelolaan Harta Benda Wakaf
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